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Abstract. The purpose of this research describes finding something in condution information literacy which is conduction in SD 
Pertiwi Bogor city.  This  research uses descriptive method with qualitative approach. Procedure of collecting data is conducted 
through observation, interview and documentation. Analysis data technique is conducted by reduction, data presentation and 
verification (conclusion). This research use credibilty test, tranferabiilty, depandabilty and confirmation to get valid data. The 
participant of this research is student of 5th grade, teacher, librarian and headmaster. This research conducted in the odd semester of 
2018/2019 academic year. The result of this research shows that SD Pertiwi is a school that held information literacy to increse 
student’s awareness. Conducting information literacy is able to increase student’s independency in finding and using information from 
the resources with they have read for problem solving needs. Library is one succesful factors in conducting information literacy. 
Library is a source of information that have a role to give students information through books collection that handle by school’s 
librarian. Information literacy has benefits to make student’s independence in long life process and through information literacy, it can 
make students interested in reading  




Di era globalisasi pertumbuhan informasi benar-benar 
luar biasa dan beragam. Setiap hari begitu beragam informasi 
yang disajikan dengan begitu mudahnya. Informasi bukan lagi 
sebatas kata-kata atau kalimat. Informasi bagaikan mata pisau 
bemata tajam dimana jika sampai ke pembaca yang salah dapat 
berakibat fatal. Tak dapat dipungkiri informasi apapun kini 
dapat diakses dengan mudah dan diakses oleh siapa saja 
dipergunakan untuk tujuan apa saja. informasi yang diterima 
manusia tidak lagi dapat dibatasi, mulai dari informasi politik,  
sosial, seni, kesehatan, dan gaya hidup serta hal ini pun berlaku 
pada dunia pendidikan. perkembangan teknologi informasi dan 
komunikasi ini menyebabkan munculnya konsep masyarakat 
informasi.  
Melansir dari data statatistik UNESCO 2012 
menyebutkan indeks minat baca di Indonesia  baru mencapai 
0,001. Artinya, setiap 1.000 penduduk, hanya satu orang saja 
yang memiliki minat baca. Masyarakat indonesia lebih memilih 
menonton siaran Televisi dibandingkan dengan membaca buku. 
Survei tiga tahunan Badan Pusat Statistik tahun 2012 dengan 
presentase 91,67% menonton dan 17,66% memilih membaca 
buku.  
Perpustakaan memiliki peran sangat penting dalam 
menciptakan masyarakat literat. Perpustakaan merupakan 
sarana untuk mendapatakan informasi selain media cetak, 
rekaman, dan digital. Perpustaakan sebagai penyedia informasi 
menyediakan bahan pustaka yang bergam untuk mendapatkan 
suatu informasi dan sebuah pengatahuan baru. Perpustakaan 
yang sebagai sarana menyediakan sumber-sumber informasi 
bagi peserta didik adalah perpustakaan sekolah. Keberadaan 
perpustakaan sekolah mempunyai peranan penting 
memperlancar pencapaian tujuan atau visi pendidikan di 
sekolah. 
Harus diakui rendahnya minat baca peserta didik bangsa  
Indonesia disebabkan minimnya jumlah perpustakaan yang 
kondisinya memadai. Menurut data dan statistik Sekolah Dasar 
Kementrian dan Kebudayaan 2015 dari 147.513 sekolah dasar 
(Negeri dan Swasta) hanya terdapat 86.192 perpustakaan, baru 
58,43% sekolah yang memiliki perpustakaan. Belum lagi 
keadaan perpustakaan yang koleksi buku kurang menarik, 
koleksi buku yang tidak lengkap dan koleksi buku yang sudah 
kadaluwarsa.  
Pembinaan Literasi Informasi yang dilakukan di 
Sekolah Dasar Pertiwi melalui fasilitas perpustakaan sekolah 
memiliki peran sangat berpengaruh bagi perkembangan peserta 
didik. Sekolah yang beralamat di jalan Sukasari III No. 4 
Kelurahan Sukasari Kecamatan Bogor Timur Kota Bogor 
memilki perpustakaan dengan luas tanah 54 m2 dengan jumlah 
koleksi buku ± 4165 dengan 3352 buku non fiksi dan 815 buku 
fiksi. Pembinaan perpustakaan dilakukan oleh seorang 
pustakawan yang lebih dikenal dengan sebutan Teacher 
Librarian. Teacher Librarian memiliki peran tak hanya 
menangani kegiatan teknis di perpustakaan namun juga 
memilki kesempatan mengajar. 
Rumusan masalahnya adalah bagaimana pelaksanaan 
literasi informasi berbasis perpustakaan. Tujuan penelitiannya 
adalah mendeskripsikan pelaksanaan literasi informasi berbasis 
perpustakaan pada kelas VA di Sekolah Dasar Pertiwi. 
Pendapat yang disampaikan oleh Septiyantono (2017) 
bahwa literasi informasi merupakan kemampuan dalam 
menemukan   informasi yang dibutukan, mengerti bagaimana 
perpustakaan diorganisasi, biasa memakai sumber daya 
informasi yang tersedia (termasuk format kemasan informasi 
dan alat penelusuran yang terautomasi), serta pengatahuan 
tentang teknik yang biasa digunakan untuk pencarian berbagai 
informasi.  Selain itu istilah literasi informasi digunakan untuk 
mengacu pada suatu keterampilan yang diperlukan untuk 
mengidentifikasi sumber-sumber informasi, akses informasi, 
mengevaluasinya, kemudian menggunakan-nya secara efektif, 
efisien, dan etis (Bara, 2018 ). 
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Pendapat tersebut diperkuat kembali oleh Lasa Dkk 
(2017), Perpustakaan Nasiional RI (2012), dan Kementrian 
Pendidikan Nasional (2010) yang berpendapat bahwa literasi 
informasi adalah keterampilan untuk memecahkan masalah, 
mengembangkan gagasan untuk pengumpulan informasi dan 
mengembangkan informasi yang cocok, relevan dan otentik 
untuk meningkatkan kualitas  akademisi ataupun pribadi. 
Penjelasan tersebut memberikan gambaran bahwa literasi 
informasi sangatlah penting pada era globalisasi dalam 
mengakses informasi, 
Hal yang di kemukakan oleh Muin (2013) dan Lasa Dkk 
(2017) mengenai manfaat literasi informasi sebagai kompetensi 
seseorang adalah memberikan keterampilan akses informasi 
untuk memadukan pustaka secara mandiri berbagai sumber 
yang terus berkembang, mendukung usaha pendidikan nasional 
untuk meminimalkan pelanggaran etika pengakesean informasi, 
mengoptimalkan pemanfaatan sumber informasi dari 
perpustakaan memperkuat pembelajaran dan meningkatkankan 
pembelajaran seumur hidup melalui  perpustakan. Program 
literasi informasi, Perpustakaan harus memiliki program literasi 
informasi sekurang-kurangnya dapat dilakukan selama tiga 
tahun untuk setiap tingkatan kelas (Perpustakaan Nasional RI, 
2012). Menunjukan bahwa literasi informasi telah mendapatkan 
tempat yang penting bagi aktivitas sekolah. . 
Literasi informasi adalah kemampuan seseorang 
menemukan dan menggunakan informasi secara tepat untuk 
memenuhi kebutuhannya. Literasi informasi dapat 
mengoptimalkan pemanfaatan informasi untuk meperkuat 
pembelajaran dan meningkatkan pembelajaran seumur hidup. 
Melalui program literasi informasi terencana siswa dapat 
menggunakan dan menemukan informasi dengan bantuan 
perpustakaan. 
Pendapat yang dikemukakan oleh Basuki (2013) , 
Perpustakaan Nasional RI (2012), Suharyoto (2014), 
Kementrian Pendidikan Nasional (2010), Widiasa (2007) 
bahwa Perpustakaan sekolah adalah perpustakaan yang berada 
di lembaga pendidikan formal yaitu sekolah dasar/madrasah 
ibtidaiyah yang kedudukan dan tanggung jawabnya kepada 
kepala sekolah, yang melayani sivitas akademik sekolah yang 
bersangkutan dengan tujuan utama mendukung terlaksananya 
dan tercapainya tujuan sekolah pada umumnya. 
Surrachman dalam Basuki (2013), Kementrian 
Pendidikan Nasional (2010) dan Saleh (2017) mengemukakan 
perpustakaan sekolah memiliki fungsi edukatif, fungsi 
informatif atau kegiatan literasi informasi perpustakaan, fungsi 
penelitian atau riset, fungsi kultural dan fungsi rekreasi adalah 
meningkatkan mutu pendidikan secara keseluruhan bersama 
dengan unsur-unsur sekolah. Pendapat tersebut di perjelas 
kembali oleh Basuki (2013), Perpustakaan Nasional RI (2012) 
dan Saleh (2017) yang menyebutkan tujuan perpustakaan 
sekolah adalah membantu dan memperkuat tujuan pendidikan 
sebagaimana digariskan yang berada dalam misi dan kurikulum 
sekolah. Mengembangkan, memperkuat, membiasakan dan 
kegemaran dalam membaca dan belajar pada murid serta 
pengunaan perpustakaan sepanjang hayat, mengembangkan 
kesempatan untuk memperoleh pengalaman dalam 
menciptakan dan menggunakan informasi untuk memperoleh 
pengatahuan, pemahaman, imajinasi dan kecerian, membantu 
murid dalam pembelajaran dan keterampilan menilai serta 
menggunakan informasi, dengan tidak memandang bentuk, 
format atau media termasuk kepekaan pada modus komunikasi 
dengan komunitas yang beredar, menyediakan aksesk sumber 
informasi lokal, regional, nasional, dan global serta kesempatan 
mengekspos murid pada gagasan pengalaman dan pendapat 
yang beraneka ragam, mengorganisasi aktivitas yang 
mendorong kesadaran dan kepekaan kultural dan sosial, bekerja 
sama dengan murid, guru, pimpinan sekolah serta orang tua 
untuk mencapai visi dan misi sekolah dan Memaklumat konsep 
yang berarti kebiasaan intelektual dan akses ke informasi 
merupakan hal penting bagi terbentuknya warga Negara yang 
bertanggung jawab dan partisipasi dalam alam demokrasi, 
mempromosikan kebiasaan membaca, sumber serta jasa 
perpustakaan sekolah kepada seluruh komunitas sekolah dan 
komunitas luar sekolah. 
Ada dua jenis layanan perpustakaan sekolah menurut 
Suharyoto (2017) diantaranya Layanan teknis adalah pekerjaan 
perpustakaan untuk mempersiapkan buku agar nantinya dapat 
digunakan dalam menyelenggarakan layanan pengguna. 
Layanan teknis terdiri dari kegiatan pengadaan bahan pustaka, 
pemilihan bahan pustaka, alat bantu pemilihan, prosedur 
pemesanan dan pembelian bahan pustaka, inventarisasi bahan 
pustaka dan pengkatalogan bahan pustaka. Selanjutnya adalah  
layanan pembaca sebagai  bagian pokok dalam kegiatan 
layanan. Layanan baca dibagi menjadi layanan ruang baca, 
layanan peminjaman (sirkulasi) dan layanan literatur. 
Fungsi perpustakaan sekolah sekolah sebagai sumber 
belajar diperlukan pustakawan profesional dibidangnya. 
Pendapat tersebut bagaimana telah dikemukakan oleh 
Suharyoto (2014) bahwa secara umum sebagai tenaga 
profesional, peranannya adalah mengumpulkan, mengawetkan, 
melestarikan dan menyajikan bahan-bahan pustakan sebagai 
pemenuhan kebutuhan belajar dan mengajar serta sebagai 
pembimbing tentang cara-cara bagaimana menggunakan bahan 
pustaka dan menyebarkan informasi kepada seluruh pengguna 
untuk kepentingan belajar dan mengajar. kegiatan tersebut tidak 
lepas dari tujuan perpustakaan yang merupakan salah satu 
tempat memperoleh informasi.      
Perpustakaan sekolah adalah perpustakaan yang berada 
di lembaga pendidikan formal untuk tercapainya tujuan sekolah 
pada umumnya. Perpustakaan sekolah membantu dan 
mengembangkan kebiasaan membantu dan memenuhi 
kebutuhan informasi. Fungsi utamanya adalah menyediakan 
bahan pustaka. Melalui layanan teknis dan layanan pembaca, 
peran perpustakaan sebagai tenaga profesional perannya sangat 
penting untuk keberhasilan pembelajaran dan meningkatkan 
kualitas pendidikan..   
 
II. METODE PENELITIAN  
Penelitian dilaksanakan dilakukan pada siswa kelas V 
A di Sekolah Dasar Pertiwi Kota Bogor. Sekolah ini terletak 
di jalan Sukasari III Nomor 4 Keluruhan Sukasari 
Kecamatan Bogor Timur Kota Bogor Jawa Barat Penelitian 
ini dilaksanakan dari bulan Juli hingga bulan Agustus. 
Observasi awal dilakukan pada bulan Juli 2018. 
Pengumpulan data di lapangan dilaksanakan pada bulan 
Agustus 2018. Subyek penelitian ini adalah peserta didik 
kelas V A, guru, pustakawan dan kepada sekolah di  Sekolah 
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Dasar Pertiwi Kota Bogor Semester Ganjil Tahun Pelajaran 
2018/2019.  
Adapun metode penelitian yang digunakan adalah 
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 
deksriptif.  
Teknik pengumpulan data yang digunakan 
menggunnakan triangulasi yakni penggabungan antara hasil 
studi observasi atau pengamatan lapangan, wawancara dan 
dokumentasi. Pertama, untuk observasi Penelitian ini 
menggunakan observasi nonpartisipatif (nonparticipatory 
observation), peneliti bukan merupakan bagian dari 
kelompok yang ditelitinya melainkan peneliti hanya datang 
ke tempat kegiatan orang yang diamati tetapi tidak ikut 
terlibat dalam kegiatan hanya mencatat peristiwa yang 
terjadi. Objek yang diamati adalah kegiatan literasi 15 menit 
di awal pembelajaran, proses pembelajaran dan kegiatan 
peserta didik selama di perpustakaan. kedua, Wawancara 
Penelelitian ini menggunakan teknik wawancara terstruktur 
dan wawancara tidak terstruktur. Ketiga, dokumentasi 
peneliti menggunakan dokumentasi terdahulu misalnya foto-
foto kegiatan dan berbagai dokumen-dokumen yang di dapat 
untuk digunakan sebagai pendukung hasil penelitian. 
Penelitian ini menggunakan metode analisis data 
interaksi, dimana komponen reduksi data dan sajian data 
dilakukan secara bersama dengan pengumpulan data tahapan 
yang dilakukan dengan yang peertama pengumpulan data 
dengan  mencari, mencatat, dan mengumpulkan semua data 
dilakukan secara objektif dan apa adanya sesuai dengan hasil 
observasi dan wawancara dilapangan yakni pencatatan data 
yang diperlukan terhadap berbagai jenis data dan berbagai 
bentuk data yang ada dilapangan. Kedua, reduksi data yaitu 
merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan 
pada hal-hal yang penting, di cari tema dan polanya 
(Sugiyono, 2016). Setelah data terkumpul kemudian dipilih 
data dikelompokan berdasarkan data yang sama, kemudian 
data itu diorganisir untuk mendapatkan kesimpulan data 
sebagai bahan penyajian data. Ketiga, penyajian data 
merupakan menyusun sekumpulan informasi yang 
memberikan kemungkinan adanya penarikan dalam 
kesimpulan dan pengambilan tindakan. Setelah diorganisir, 
kemudian data di sajikan dalam bentuk uraian-uraian. 
Keempat, penarikan kesimpulan untuk mencari arti, 
kemudian mencatat keteraturan, pola-pola penjelasan, alur 
sebab akibat, penarikan kesimpulan. Tahap yang kedua juga 
dilakukan suatu kesimpulan, demikian juga tahap ketiga dan 
akhirnya secara keseluruhan disimpulkan menggunakan 
hukum logika, yaitu indutif aposteriori 
Penelitian ini dalam pengecekan keabsahan data 
menggunakan uji Kredibilitas data atau kepercayaan 
terhadap hasil penelitian kualitatif antara lain dilakukan 
dengan menggunakan perpanjangan pengamatan, 
meningkatkan ketekunan dan triangulasi. Uji transferabilitas 
ini merupakan validitas eksternal. Validitas eksternal ini 
menunjukan derajad ketepatan atau dapat diterapkan hasil 
penelitian ke populasi dimana sampel tersebut diambil. Uji 
dependabilitas dilakukan audit terhadap keseluruhan proses 
penelitian. Dapat menunjukan “jejak aktivitas lapangannya” 
Uji konfirmabilitas Menguji konfirmabilitas mengartikan 
menguji hasil penelitian, dikaitkan dengan proses yang telah 
dilakukan, jika hasil penelitian adalah fungsi dari proses 
penelitian yang telah dilakukan, maka penelitian tersebut 
dapat memenuhi standar konfirmabilitas 
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini dilakukan dari tanggal 6 Agustus 2018 
hingga dengan 15 Agustus 2018. Data dan fakta yang di 
peroleh peneliti berasal dari wawancara, observasi dan 
dokumentasi mengenai pelaksanaan literasi informasi 
berbasis perpustakaan di Sekolah Dasar Pertiwi dan 
berlangsung terus menerus hingga sampai pada titik jenuh 
yang berarti sudah ada kesamaan antara sumber data dan 
fakta yang ada di lapangan 
Data dan Fakta Hasil dari Peserta didik berdasarkan 
hasil penelitian yang terdiri dari informasi, fakta dan data 
yang di peroleh. Peneliti memperoleh bahwa peserta didik 
ketika pelaksanaan literasi informasi ketika di perpustakaan 
dan saat kegiatan yang di laksanakan sebelum pembelajaran 
di dalam kelas. Peserta didik mampu menemukan informasi 
yang dibutuhkan dan memahami cara membaca buku untuk 
pencarian informasi  yang menurut mereka menarik dari 
bacaan yang mereka baca, selain itu peserta didik juga dapat 
mampu mengidentifikasi dari bacaan yang mereka baca 
dengan baik. Hasil observasi penelitian kepada peserta didik, 
menunjukan bahwa peserta didik dalam pelaksanaan literasi 
informasi yang dilakukan di dalam kelas dan di perpustakaan 
memilki kemampuan dalam mencari informasi dengan 
membaca buku dengan di dukung dengan lingkungan 
sekolah yang memperhatikan pelaksanaan pembelajaran 
sepanjang hayat. Sehingga peserta didik memiliki minat baca 
yang cukup baik di lihat dari buku kunjungan perpustakaan 
dan fakta yang ada di lapangan menggambarkan secara 
umum minat baca di sekolah. Hasil wawancara dengan 
peserta dilakukan sebanyak dua kali, yang pertama 
dilakukan dengan wawancara terstuktur dan wawancara 
tidak struktur. Wawancara yang dilakukan mendapatkan 
informasi bahwa peserta didik mengatahui kegiatan literasi 
informasi yang mereka lakukan pada awal pembelajaran dan 
saat berkegiatan di perpustakaan saat melakukan 
pembelajaran mandiri. Peserta didik sudah mampu memilih 
bacaan yang mereka minati. Peserta didik menyadari bahwa 
setelah membaca buku, peserta didik mendapatkan informasi 
yang mereka inginkan dan menggunakannya informasi 
tersebut dengan membuat sebuah tulisan atau karya-karya 
lainnya. Informasi yang mereka dapatkan terkadang mereka 
gunakan dengan bertanya ketika pembelajaran menggunakan 
kata-kata yang di buat sendiri oleh peserta didik, dari 
aktivitas tersebut 
Data dan Fakta Hasil dari Guru berdasarkan hasil 
penelitian yang terdiri dari informasi, fakta dan data yang di 
peroleh. Peneliti memperoleh bahwa guru memiliki peran 
penting untuk membimbing kegiatan literasi informasi 
khususnya di dalam kelas. Guru memegang peranan penting 
dalam mengelola kegiatan yang dilakukan peserta didik di 
dalam kelas. Guru tidak hanya di tuntut untuk memahami 
materi pelajaran, akan tetapi guru harus memilki 
kemampuan untuk menciptakan pembiasaan-pembiasaan 
peserta didik salah satunya adalah pembiasaan dalam 
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membaca. Peran aktif dari guru sangat berpengaruh untuk 
memfasilitasi pengembangan komponen literasi peserta 
didik. Pembiasaan dan pembelajaran literasi di sekolah 
adalah tanggung jawab semua guru sebab pembelajaran 
apapun membutuhkan bahasa, terutama membaca dan 
menulis. Hasil peneltian menunjukan bahwa guru sudah 
mampu memahami tentang program literasi di dalam kelas. 
Program rutin yang di lakukan oleh sekolah sudah di ikuti 
dengan baik. Guru dalam menciptakan pembiasaan literasi 
peserta didik dengan kegiatan 15 menit di awal pembelajaran 
dan ketika pembelajaran berlangsung dengan memberikan 
pengalaman belajar peserta didik dengan cara peserta didik 
di tuntut untuk mencari informasi secara mandiri dengan 
bantuan bahan pustaka untuk digunakan dalam memecahkan 
suatu permasalahan atau soal yang di hadapinya. Hasil 
wawancara dengan guru dilakukan sebanyak dua kali. 
Wawancara pertama dilakukan wawacara tidak terstruktur 
dan wawancara kedua dilakukan wawancara struktur dan 
mendapatkan informasi bahwa kegiatan literasi informasi 
yang dilakukan di dalam kelas bertujuan untuk 
meningkatkan minat baca peserta didik. Kegiatan literasi 
yang rutin dilakukan selama 15 menit sebelum pembejaran 
awal. Peserta didik di intrusikan untuk membaca dengan 
beragam judul setelah mereka selesai menyelesaikan satu 
buku, setelah itu saling bergantian buku dengan teman yang 
sudah menyelesaikan buku bacaan. Peserta didik melalui 
bimbingan guru sudah mampu memilih buku secara mandiri 
untuk mereka baca dan mereka sudah mampu menemukan 
informasi yang mereka inginkan dari buku yang mereka 
ketahui. Hal tersebut juga ditandai dengan peserta didik yang 
dapat mengajukan pertanyaan dengan baik menggunakan 
kata-kata yang di buat secara mandiri. 
Data dan Fakta Hasil dari Pustakawan berdasarkan 
hasil penelitian yang terdiri dari informasi, fakta dan data 
yang di peroleh. Peneliti memperoleh bahwa pustakawan  
memiliki peran penting untuk menciptakan suasana yang 
mampu membuat pengalaman belajar peserta didik di dalam 
perpustakaan. Pustakawan membuat perpustakaan sekolah 
menjadi menarik dan sebagai arena rekreasi peserta didik 
untuk membaca dan mencari refrensi dari sumber bahan 
pustaka yang tersedia. Kehadiran pustakawan yang mampu 
mengelola dengan baik, membuat peserta didik gemar dalam 
membaca dan beraktivitas dengan baik. Keberhasilan literasi 
informasi tidak lepas dari peran pustakawan sekolah dalam 
menyediakan koleksi buku bacaan yang tepat untuk peserta 
didik baik diperpustakaan maupun di dalam kelas. ketika 
peserta didik berada di perpustakaan peran serta dari 
pustakawan untuk memberikan pembiasaan terhadap peserta 
didik merupakan hal yang penting agar tercipta literasi 
informasi. Hasil wawancara dengan pustakawan dilakukan 
sebanyak dua kali. Wawancara pertama dilakukan wawacara 
tidak terstruktur dan wawancara kedua dilakukan wawancara 
struktur dan mendapatkan informasi bahwa perpustakaan 
melalui bimbingan dan pengelolaan perpustakaan menjadi 
pusat literasi informasi untuk peserta didik dalam 
menemukan dan menggunakan informasi dari sumber bahan 
pustaka yang tersedia di perpustakaan. Buku yang paling 
diminati lebih mengedapankan karya fiksi dibandingkan non 
fiksi, hal tersebut menyesuaikan dengan kebutuhan peserta 
didik untuk meningkatkan minat baca. 
Data dan Fakta Hasil dari Kepala Sekolah 
berdasarkan hasil penelitian yang terdiri dari informasi, fakta 
dan data yang di peroleh. Peneliti memperoleh bahwa kepala 
sekolah sebagai pemimpin di tingkat satuan pendidikan yang 
memiliki peran dalam membangun citra sekolah. kepala 
sekolah harus mampu memonitoring keefektifan 
pelaksanaan pembelajaran dan program yang terjadi sekolah. 
Keefektifan pemanfaatan sarana dan prasarana menjadi 
prioritas agar sekolah mampu mencapai tujuan dari sekolah 
tersebut. Khususnya untuk pengelolaan perpustakaan 
sekolah sebagai sarana belajar peserta didik untuk membantu 
pembelajaran dan kamampuan literasi warga sekolah. 
Pelaksanaan program literasi tidak lepas dari peran serta dari 
kepala sekolah, terutama terkait pelakasanaan di dalam kelas 
dan di luar kelas (perpustakaan). dalam menciptakan 
ekosistem sekolah yang literat, kepala sekolah harus 
memiliki strategi yang mampu diimplementasikan oleh guru-
guru di kelas untuk pengembangan literasi peserta didik. 
Hasil wawancara dengan kepala sekolah dilakukan sebanyak 
dua kali. Wawancara pertama dilakukan wawacara tidak 
terstruktur dan wawancara kedua dilakukan wawancara 
struktur dan mendapatkan informasi bahwa kepala sekolah 
dalam memahami literasi sebagai program membaca agar 
peserta didik dapat meningkatkan minat baca. Program 
literasi yang diprogramkan oleh pihak sekolah melalui 
keputusan kepala sekolah. Peserta didik setelah melakukan 
program keagamaan yaitu TPA kemudian sebelum 15 menit 
pembelajaran awal di mulai, peserta didik  diwajibkan untuk 
membaca buku yang terdapat di perpustakaan sudut kelas. 
Peserta didik dalam minat baca lebih senang membaca buku 
fiksi dari pada buku non fiksi, untuk buku non fiksi hanya 
anak-anak tertentu saja. Informasi yang paling diminati pun 
lebih bayak dari buku yang bergambar  seperti yang berasal 
dari buku KKPK atau kecil-kecil punya karya. Kalau di lihat 
dari buku tamu perpustakan, minat baca anak cukup baik. 
Peserta didik lebih menggunakan waktu luang atau waktu 
istirahat dengan berkunjung ke perpustakaan sekolah. 
Permasalahan yang diungkap dalam penelitian adalah 
tentang pelaksanaan literasi informasi berbasis perpustakaan 
pada peserta didik di Sekolah Dasar Pertiwi Kota Bogor. 
Sebagaimana tampak dalam temuan penelitian yang 
terhitung dari tanggal 06 Agustus 2018 sampai dengan 15 
Agusutus 2018 bahwa pelaksanaan literasi informasi mampu 
meningkatkan kemandirian peserta didik dalam menemukan 
dan menggunakan informasi secara mandiri untuk 
menciptakan pembelajaran sepanjang hayat peserta didik 
melalui sarana perpustakaan sekolah.  
Kegiatan literasi di awal pembelajaran dilaksanakan 
pada hari Senin, Selasa dan Rabu. Peserta didik yang telah 
selesai melukakan kegiatan TPA atau program keagamaan 
yang rutin dilaksanakan Sekolah Dasar Pertiwi, peserta didik 
membaca buku di dalam kelas dengan mengambil buku di 
perpustakaan pojok kelas yang sudah di sediakan oleh pihak 
sekolah dan di kelola oleh pustakawan sekolah. Untuk 
memberikan pengalaman membaca kepada peserta didik 
selama tiga bulan sekali pustakawan mengganti koleksi 
dengan kelas lainya untuk memberikan keragaman buku 
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yang di baca oleh peserta didik. Buku yang tersedia di 
perpustakaan pojok kelas terdiri dari buku fiksi dan non fiksi, 
koleksi buku yang banyak terdapat di perpustakaan pojok 
kelas lebih banyak buku fiksi. Peserta didik memang lebih 
menyukai buku fiksi di banding buku non fiksi, untuk buku 
non fiksi hanya abak-abak tertentu yang menyukai buku non 
fiksi. 
Program literasi informasi yang dilakukan Sekolah 
Dasar Pertiwi dalam pelaksanaanya memberikan 
pengalaman kepada peserta didik untuk proses pembelajaran 
secara mandiri. Pada program literasi informasi peserta didik 
tidak hanya dibimbing untuk membaca tetapi peserta didik  
diberikan keterampilan untuk menemukan dan menggunakan 
informasi dari buku yang mereka baca. Fakta tersebut sesuai 
dengan yang disampaikan oleh Septiyantono (2017) bahwa 
literasi informasi merupakan kemampuan dalam menemukan 
informasi yang dibutuhkan, mengerti bagaimana 
perpustakaan diorganisasi, biasa memakai sumber daya 
informasi yang tersedia, serta pengatahuan tentang teknik 
yang biasa digunakan untuk pencarian berbagai informasi.  
Ketika peneliti mengobservasi kegitan literasi 
informasi yang dilaksanakan di kelas dan perpustakaan 
sekolah. Kegiatan di kelas peserta didik melakukan kegiatan 
membaca di awal pembelajaran. Peserta didik melakukan 
kegiatan dengan kondusif dan membaca buku sesuai dengan 
kebutuhan masing-masing. Buku yang paling di minati 
adalah buku fiksi, yang memuat gambar dan tulisan seperti 
buku yang paling digemari peserta didik adalah buku KKPK 
(kecil-kecil punya karya) peserta didik sangat senang dengan 
informasi yang terdapat di buku tersebut. Setelah peserta 
didik membaca buku peserta didik menulis judul buku, nama 
pengarang, tahun terbit, jumlah halaman dan penerbit buku 
di selember kertas. Guru berperan aktif dalam kegiatan 
literasi tersebut dengan membuat media literasi yang disebut 
sebagai pohon literasi yang di letakan di belakang kelas. 
Selembaran kertas hasil dari yang di tulis peserta didik 
dimasukan kedalam kotak yang terdapat pada pohon literasi.  
Kegiatan literasi informasi yang dilakukan di 
perpustakaan ketika peserta didik melakukan pembelajaran 
secara mandiri untuk mengerjakan tugas dari guru untuk 
memecahkan masalah dalam lember kerja peserta didik. 
Fakta dari manfaat literasi informasi menurut Septiyantono 
(2017) untuk peserta didik adalah peserta didik dapat 
menguasai pelajaran dalam proses belajar mengajar dan 
peserta didik tidak akan tergantung kepada pengajar karena 
dapat belajar secara mandiri dengan kamampuan literasi 
informasi yang dimiliki. Perpustakaan sebagai sarana 
sekolah yang memilki sumber informasi yang aktual dan 
terpercaya di kelola oleh pustakwan sekolah. Melalui 
beberapa kegiatan yang dilakukan perpustakaan sekolah 
untuk meningkatkan minat baca peserta didik, seperti halnya 
pemberian pengahargaan kepada peserta didik yang sering 
berkunjung ke perpustakaan dan memiliki kecakapan literasi 
yang baik selain itu pada lorong perpustakaan dan sudut 
sekolah lainya terdapat kampanye membaca dan menulis 
agar peserta didik terciptanya lingkungan literasi pada 
sekolah.   
Pengelolaan perpustakaan sebagai pemikat peserta 
didik untuk mencipatakan pengalaman belajar di sekolah 
dengan baik. Perpustakaan adalah salah satu hal yang tidak 
bisa dilepaskan dalam program literasi informasi. karena 
sesuai dengan fakta fungsi perpustakaan menurut 
Surrachman dalam Basuki (2013), Kementrian Pendidikan 
Nasional (2010) dan Saleh (2017) perpustakaan memiliki 
fungsi informatif atau kegiatan literasi informasi, artinya 
informasi yang dibutuhkan oleh pengguna dapat dicari di 
perpustakaan. Selain itu fakta mengenai fungsi 
perpustaakaan sekolah sebagai rekreasi, artinya perpustakaan 
sebagai pusat membaca buku-buku yang bersifat rekreatif 
dan mengisi waktu luang untuk meningkatkan intelektual 
dan inspirasi. Pengelolaan perpustakaan melalui koleksi dan 
penataan lingkungan perpustakaan yang membuat peserta 
didik nyaman dan tertarik berkunjung ke perpustakaan. 
Perpustakaan Sekolah Dasar Pertiwi memiliki pengelolaan 
yang cukup baik, dimulai dari koleksi buku yang tersedia di 
perpustakaan sekolah, tampilan ruangan yang warna warni 
yang agar ruangan menarik di pandang oleh peserta didik 
dan penataan buku yang tampak depan yang dilakukan oleh 
perpustakaan sehingga peserta didik tidak segan untuk 
menghabiskan waktu untuk membaca buku ketika waktu 
istirahat dan pulang sekolah. Melalui pengelolaan yang baik 
dari perpustakaan sekolah sehingga  dapat digunakan 
sebagai pusat kegiatan belajar mandiri peserta didik. Selain 
itu perpustakaan sekolah dapat memberikan pengalaman 
belajar peserta didik dengan memilih buku dan menemukan 
informasi yang dibutuhkan secara mandiri.  
Meningkatkan kualitas pendidikan dalam hal 
membaca dan menulis malalui literasi informasi dengan 
program-program yang terencana dengan baik. Maka hasil 
yang akan di peroleh literasi informasi akan menjadi proses 
pembelajaran mandiri seumur hidup. Hal yang diperlu di 
perhatikan dalam pelaksanaan literasi informasi adalah perlu 
diikuti dengan lingkungan sekolah yang mendukung dan 
memberikan layanan informasi melalui perpustakaan 
sekolah yang dilakukan oleh pustakawan sekolah.   
 
IV. SIMPULAN. 
Pelaksanaan literasi informasi yang dilakukan 
sekolah melalui program literasi 15 menit awal pembelajaran 
yang dilaksanakan di dalam kelas dan kegiatan mandiri di 
perpustakaan sekolah. Peserta didik melalui arahan guru 
memilih buku yang tersedia di perpustakaan pojok kelas. 
Literasi informasi membuat peserta didik mencari dan 
memilih buku sesuai dengan kebutuhannya dengan mandiri. 
Literasi informasi memiliki dampak dalam meningkatkan 
minat peserta didik terhadap membaca. Selain membaca 
peserta didik diharuskan menulis informasi yang terdapat 
pada buku yang di baca, seperti menulis judul buku, tahun 
terbit, jumlah halaman dan penerbit untuk kemudian 
dimasukan kedalam media yang dinamankan pohon literasi. 
Untuk kelas atas, peserta didik sudah mampu menyebutkan 
tokoh dan latar cerita dari buku yang dibaca.  
Pelaksanaan literasi informasi tidak bisa dipisahkan 
keberadaanya dengan perpustakaan sekolah. Perpustakaan 
sekolah merupakan sumber informasi yang dibutuhkan oleh 
peserta didik. Selain itu pelaksanaan literasi informasi di 
perpustakaan merupakan upaya meneguhkan dalam 
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pembelajaran sepanjang hayat untuk peserta didik. Melalui 
kegiatan yang dilakukan oleh peserta didik untuk mencari 
informasi dengan mandiri mencari dan menggunakan 
informasi dari bahan pustaka yang tersedia di perpustakaan. 
Peserta didik akan memiliki kemampuan  untuk  
mengidentifikasi, menemukan, mengevaluasi dan secara 
efektif menggunakan informasi untuk memecahkan suatu 
masalah dalam pembelajaran dan sebagai langkah 
pembiasaan peserta didik menjadikan perpustakaan sebagai 
pusat belajar mandiri.  
Keberhasilan dalam pelaksanaan literasi informasi 
harus di dukung dengan program-program terencana dengan 
baik dan pengelolaan perpustakaan yang dapat memikat 
minat peserta didik untuk berkunjung ke perpustakaan. 
Manfaat yang di peroleh dari program literasi informasi 
adalah untuk perkembangan peserta didik dalam 
memperoleh informasi yang sesuai dengan kebutuhan 
semakin baik, karena pada era globalisasi ini pertumbuhan 
informasi luar biasa dan beragam. Maka peserta didik harus 







Basuki, Sulistyo. 2013. Materi Pokok Pengantar Ilmu 
Perpustakaan. Jakarta: Universitas Terbuka.  
Bara, Abdul Karim Batu. 2014. Literasi Informasi di 
Perpustakaan. Jurnal Iqra’. Vol 08, (1), h.14-22. 
http://oaji.net/2015/1937/1937-1430101000.pdf (08 
Mei 2018)   
Lasa, Hs dkk. 2017. Manajemen dan Standarisasi 
Perpustakaan Muhammadiyah Aisyiyah.. Yogyakarta: 
CV Majelis Pustaka dan Informasi PP 
Muhammadiyah.  
Muin, Muh. Azwar, 2013. Information Literacy Skill 
Strategi Penelusuran Online. Makassar: Alauddin 
University Press. 
Saleh, Abdul Rahman,dkk. 2017. Literasi Informasi untuk 
Mahasiswa IPB. Bogor: Perpustakaan IPB.  
Septiyantono, Tri. 2017. Literasi Informasi. Tanggerang 
Selatan: Universitas Terbuka.  
Sugiyono. 2016. Memahami Penelitian Kualitatif. Bandung: 
Alfabet.  
Suharyoto. 2014. Mengenal dan Mengelola Perpustakaan. 
Yogyakarta: Naafi Book.  
Tim Kementerian Pendidikan Nasional. 2010. Literasi 
Informasi Perpustakaan . Jakarta: Direktorat Tenaga 
Pendidikan.  
Tim Perpustakaan Nasional RI. 2012. Standar Nasional 
Perpustakaan Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah 
(SNP 007). Jakarta: Perpustakaan Nasional RI. 
Widiasa, I Ketut. 2007. Mengenal dan Mengelola 
Perpustakaan. Jurnal Perpustakaan Sekolah, ISSN 
1978-9548, (1), h. 1-14. http://digilib.um.ac.id/images 
/gbjps/art02ktu.pdf (08 Maret 2018)  
 
